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Abstract 
 

 Inventory of goods is one of the important factors in developing a business. This 
inventory affects operational costs. Excess inventory will also lead to greater storage and 
maintenance costs. Meanwhile, a lack of inventory will cause stock out. Website Inventory 
information system with the Economic Order Quantity (EOQ) and ReOrder Point (ROP) method 
can be an alternative to overcome this problem. This information system was developed using 
the SDLC (System Development Life Cycle) development method. The programming language 
used is PHP Hypertext Preprocessor, MySQL as database, and Xampp as a web server. EOQ 
method can determine the level of inventory required by the company. Meanwhile, the ROP to 
determine the time an item is in the warehouse must be added to the inventory before it runs out. 
This research results that the determination of the quantity of purchase inventory using the EOQ 
method and the ROP method is more efficient and the inventory becomes more optimal so that 
the store can get maximum profit. The results of the system functionality test show that this system 
works very well. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan Teknologi informasi membuat persaingan global semakin ketat sehingga 
terus memunculkan inovasi terbaru termasuk dalam dunia industri [1]. Perkembangan ini juga 
berkaitan pada kebanyakan pelaku bisnis seperti toko menyelesaikan pekerjaan secara manual. 
Keberhasilan pelaku bisnis untuk mempertahankan bisnisnya tidak terlepas dari pengelolaan 
persediaan barang yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen [2]. Pengendalian jumlah 
persediaan salah satu faktor terpenting dalam mengoptimalkan persediaan. Pengendalian 
persediaan merupakan kegiatan dalam mengelola persediaan agar sesuai kebutuhan dan tetap 
stabil [3]. 

Toko Wiwik merupakan salah satu toko yang bergerak dalam bidang kosmetik yang 
menyediakan segala macam jenis kosmetik. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak toko, 
didapatkan informasi bahwa toko ini berdiri sejak tahun 2000. Data penjualan dan pelanggan 
yang relatif meningkat setiap tahunnya seperti yang ditunjukan dengan gambar 1 dari tahun 2015-
2019. 
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Gambar 1. Grafik Data Penjualan 

Pada Gambar 1 dapat dilihat data penjualan dan data pelanggan yang terus meningkat. 
Tahun 2015 sampai tahun 2019. Pada tahun 2015 Toko Wiwik telah melakukan penjualan 
sebanyak 894 untuk setiap produknya dan 686 pelanggan dalam setahun, pada tahun 2016 
sebanyak 1035 untuk setiap produknya dan 852 pelanggan, pada tahun 2017 sebanyak 1256 
untuk setiap produknya dan 921 pelanggan, pada tahun 2018 sebanyak 1380 untuk setiap 
produknya dan 1045 pelanggan, dan pada tahun 2019 sebanyak 1560 untuk setiap produknya 
dan 1369 pelanggan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada toko Wiwik, Permasalahan yang terjadi 
adalah saat ini adalah ketika adanya pengeluaran biaya yang sangat besar dalam pembelian 
barang oleh karyawan toko dari suplier yang tidak terkendali dan barang mengalami penumpukan 
serta terdapat barang yang mendekati tanggal kadaluarsa belum terjual namun karyawan toko 
sudah menambah persediaan barang. Info persediaan barang didapatkan dengan cara melihat 
data persediaan barang yang ditulis secara manual oleh karyawan toko dimana karyawan toko 
harus mencari data tersebut terlebih dulu dan biasanya data yang didapat sering tidak akurat. 
Permasalahan lain yang timbul adalah saat melakukan persediaan barang yang sedikit dalam hal 
untuk menghemat biaya. Hal ini dapat mengakibatkan kehabisan stok pada saat permintaan 
barang itu melonjak sehingga membuat pelanggan merasa tidak puas dan hal ini menyebabkan 
penghasilan toko berkurang maka toko harus memperhitungkan pengendalian persediaan 
barang yang lebih optimal. Oleh karena itu untuk mengurangi jumlah pengeluaran biaya yang 
sangat besar dan jumlah barang yang efisien untuk dibeli diperlukan suatu metode EOQ 
(Economic Order Quantity) untuk menentukan minimum jumlah unit dan metode ROP (Reorder 
Point) untuk menentukan waktu terbaik dalam melakukan pemesanan. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan terkait sistem pengendalian persediaan 
barang antara lain tahun 2016 diteliti oleh Wanda mengenai Sistem Informasi Manajemen 
Persediaan Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Studi Kasus ARC Komputer. 
Penelitian ini menghasilkan sistem penjualan untuk transaksi penjualan dan pembelian,  
menentukan jumlah kuantitas setiap kali pesan dan memonitor pada saat dilakukan pemesanan 
kembali, dan pencatatan persediaan [4]. 

Penelitian selanjutnya dengan judul Sistem Pengendalian Persediaan Stok Barang 
Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing dan Economy Order Quantity (EOQ) Studi 
Kasus UD Jasmine  dilakukan oleh Deasy Wulansari  pada tahun 2016. Hasil dari penelitian ini 
yaitu sistem dapat menentukan jumlah barang yang harus dipesan untuk setiap pemesanannya, 
jumlah persediaan pengaman (safety stock), dan jumlah stok barang minimal untuk melakukan 
pemesanan Kembali [5]. Penelitian serupa mengenai Sistem Informasi Persediaan barang 
dilakukan oleh Rasyid Iqbal tahun 2016, hasilnya sistem ini dapat menghitung persediaan dengan 
menggunakan metode rata-rata dan Sistem dapat menampilkan pencatatan persediaan [6]. 
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem untuk 
pengelolaan persediaan barang dengan metode EOQ dan ROP agar dapat membantu toko Wiwik 
ini dalam mengelola atau pengendalian persediaan barang terutama saat proses pembelian 
barang. 

Pengendalian adalah suatu usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang sesuai 
agar sumber daya digunakan secara efektif dan efisien [1],[7]. Pengendalian merupakan proses 
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memantau dan mengatur suatu organisasi dan segenap anggotanya dalam menjalankan 
kegiatan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien [8] Persediaan yaitu suatu istilah untuk 
menunjukkan suatu sumber daya pada organisasi yang disimpan untuk pemenuhan permintaan 
[9]. 

Web browser merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mencari informasi, 
transaksi email, berkomunikasi, berbelanja secara digital [10]. Situs pada internet yang mampu 
menyediakan informasi dalam bentuk teks, gambar, suara, maupun gambar bergerak (Animasi) 
[11]. Situs web harus memenuhi prinsip dasar seperti mudah diakses dan mudah digunakan [12]. 

2. Metode  
EOQ merupakan jumlah unit (kuantitas) barang yang dapat dibeli dengan biaya minimal. 

Tujuan metode persediaan ini adalah menentukan jumlah pesanan yang dapat meminimumkan 
biaya penyimpanan dan biaya pemesanan persediaan [13]. EOQ adalah besarnya pesanan 
jumlah ordering costs dan carrying costs per-tahun yang minimal. Rumus untuk menghitung EOQ 
[14]: 

 
 
 

     (1) 
 

Keterangan :  
D = Jumlah permintaan selama 1 periode 
S = Biaya setiap melakukan pesanan  
C = Biaya penyimpanan. 

 
ROP dapat dilakukan dengan menentukan jumlah barang selama lead time ditambah 

dengan satu persentase tertentu dan menentukan jumlah pemakaian barang selama lead time 
ditambah dengan persediaan pengamanan yang ditetapkan [14]. Rumus untuk menghitung ROP 
: 
 
    (2) 

         
Keterangan : 
D = Tingkat pemakaian rata-rata perhari 
T = Lead time 
SS = Safety stock 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Perancangan Sistem 

Rancangan sistem informasi yang dikembangkan menggunakan Sequence Diagram dan 
Entity Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat pada gambar 3, 4 dan 5. 
 

 
Gambar 2. Sequence diagram Menganalisa EOQ. 

𝑅𝑂𝑃 ൌ 𝐷 𝑥 𝑇 ൅ 𝑆𝑆 

𝐸𝑂𝑄 ൌ ඨ
ሺ2 ൈ 𝐷 ൈ 𝑆ሻ

𝐶
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Pada Gambar 2 menjelaskan proses dimana admin melakukan proses analisa atau 
menginput data untuk menghitung eoq. Setelah selesai menginput data maka form atau 
antarmuka akan mengirim data ke Control EOQ dan data perhitungan akan disimpan pada tabel 
EOQ. 

 

 
Gambar 3. Sequence diagram Menganalisa ROP 

Pada Gambar 3 menjelaskan proses dimana admin melakukan proses analisa atau 
menginput data untuk menghitung rop. Setelah selesai menginput data maka form atau 
antarmuka akan mengirim data ke Control ROP dan data perhitungan akan disimpan pada tabel 
ROP. 

 

 
Gambar 4. ERD Sistem Pengendalian Persediaan Barang 

 
Pada gambar 3 menjelaskan tentang entitas admin memiliki hubungan many to many 

dengan entitas kosmetik yaitu satu atau banyak admin dapat melakukan penjualan atau 
pembelian satu barang atau banyak barang diwaktu yang sama., entitas kosmetik memiliki 
hubungan one to one dengan entitas suplier yaitu satu barang hanya memiliki satu suplier. 

3.2. Pembahasan EOQ dan ROP 
3.2.1. Kebutuhan Bahan baku 

Perhitungan EOQ membutuhkan Bahan baku. Berdasarkan sampel yang ada sebagai 
studi kasus diketahui tabel data kebutuhan bahan baku selama 1 periode, seperti pada tabel 
berikut ini : 
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Tabel 1. Data kebutuhan bahan baku selama 1 periode 

No 
Nama Bahan 

Baku 
Qty(pcs) 

Harga (per Pcs 
& IDR) 

Harga Total 
(IDR) 

Biaya 
Pemesanan (IDR) 

Harga Penyimpanan 
(IDR) 

1 X 135 19.800 2.268.000 9.000 4.500 
2 Y 150 29.500 4.260.000 7.000 4.300 
3 Z 150 27.000 3.525.000 9.000 4.500 

 
Tabel 2. Data pemakaian barang di hari yang sama 

No Nama Bahan Baku Jumlah Harga Total (IDR) 
1 X 21 415.800 
2 Z 11 297.000 
3 Z 22 594.000 
4 Y 10 295.000 
5 Y 27 796.500 
6 X 28 554.400 
7 Z 54 1.458.000 
8 Z 14 378.000 
9 Y 15 442.500 
10 Z 15 405.000 
11 X 32 633.600 
12 Y 13 383500 
13 Y 16 472.000 

 
3.2.2. Perhitungan EOQ 

 
1. Menghitung EOQ Barang X 

𝐸𝑂𝑄 ൌ ටሺଶൈ஽ൈௌሻ

஼
 =  ට

ሺଶൈ௝௨௠௟௔௛ ௣௘௥௠௜௡௧௔௔௡ൈ௕௜௔௬௔ ௣௘௠௘௦௔௡௔௡ሻ

௕௜௔௬௔ ௣௘௡௬௜௠௣௔௡௔௡
   = ට

ሺ2ൈ81ൈ9000ሻ

4500
 = ට

1458000

4500
  

= √324 = 18 
Jadi, EOQ Barang X adalah 18 pcs 
 

2. Menghitung EOQ Barang Y 
Jadi, EOQ Barang Y adalah 16 pcs 
 

3. Menghitung EOQ Barang Z 
Jadi, EOQ Barang Z adalah 22 pcs 

3.2.3. Perhitungan ROP 
 

Analisis ROP dapat diketahui jika lead time dan penggunaan selama periode (safety 
stok). Jika toko memiliki waktu tunggu (lead time) 3 hari dengan safety stok tergantung dari 
banyaknya data pemakaian per hari untuk tiap barang, maka : 
1. Menghitung ROP Barang X 

Rata-rata pemakaian = total barang di hari itu / banyak data pemakaian = 81/3 = 27 
Safety stok = (pemakaian maks – pemakaian min) × lead time = (32 - 21) × 3 = 15 
ROP = D x T + SS = rata-rata pemakaian × lead time × safety stok = 27 × 3 + 15 = 96 
Jadi, ROP Barang X adalah 96 
 

2. Menghitung ROP Barang Y 
Jadi, ROP Barang Y adalah 81 
 

3. Menghitung ROP Barang Z 
Jadi, ROP Barang Z adalah 162 

 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka jumlah perhitungan persediaan pada toko 

tersebut dapat dijadikan acuan untuk perhitungan ROP (Reorder Point), dimana harus 
menentukan safety stok terlebih dahulu.  
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Tabel 3. Bahan Baku X 

Ket Kebijakan Toko Metode EOQ Kesimpulan 
Rata-rata beli bahan baku - 27 Barang X harus melakukan 

persediaan barang sebanyak 
18 pcs ketika stok minimum 96 
pcs 

Total cost 70.000 13.500 
Frekuensi pemesanan 50 18 
Reorder point - 96 

 
Bahan baku Y= 81 Pcs dan bahan baku Z= 162 Pcs 

3.3. Implementasi Sistem 
Implementasi dari Sistem Pengendalian Persediaan Barang menampilkan hasil 

capture/screenshoot program aplikasi. Hasil tampilan sistem ini dapat dilihat pada gambar 6,7 
dan 8.  

 

 
Gambar 5. Halaman Login Sistem 

 

 
Gambar 6. Analisa Perhitungan EOQ 
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Gambar 7. Analisa Perhitungan ROP 

Pada Gambar 5, Tampilan form Login berfungsi untuk masuk ke dalam sistem dengan 
cara memasukkan username dan password yang valid. Pada Gambar 6 dan 7, terdapat button 
analisa untuk melakukan perhitungan dan button tampil untuk menampilkan data perhitungan. 

 
3.4. Pengujian Sistem 

Dalam pengujian ini, dilakukan dengan pengimplementasian Sistem Pengendalian 
Persediaan Barang pada toko Wiwik. Pada proses  pengujian  ini menggunakan skala likert  untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan secara fungsional.  

Tabel 4. Hasil Kuisioner Pengujian Responden 

Indikator 
Penilaian 

Bobo
t S

K 
K C B C

B 
Sistem memudahkan dalam pengelolaan data penjualan dan pembelian 0 0 2 4 4 84 
Sistem membantu dalam menyediakan informasi mengenai persediaan barang 0 0 0 7 3 80 
Sistem memudahkan dalam menyampaikan informasi persediaan barang kepada 
pemilik toko 

0 0 2 2 6 88 

Sistem memudahkan dalam hal pengendalian persediaan barang 0 0 1 4 5 88 
Total 340 
Rata-rata 85 

 
Tabel 5. Tabel Interval 

No Indeks Keterangan 

1 0 - 19,99% Sangat Kurang (SK) 
2 20 – 39,99% Kurang (K) 
3 40 – 59,99% Cukup (C) 
4 60 – 79,99% Baik (B) 
5 80 – 100% Sangat Baik (SB) 

 
 

Hasil kuisioner keseluruhan dapat disimpulkan bahwa sistem dinilai cukup baik dalam 
mengatasi permasalahan di Toko Wiwik. Berdasarkan hasil keseluruhan kuisioner bahwa 45% 
menyatakan Sangat Baik,  42,5% menyatakan baik, dan 12,5% menyatakan cukup terhadap 
sistem ini. Hasil keseluruhan dengan perhitungan skala likert sebesar 85 masuk dalam kualifikasi 
Sangat Baik yang berarti berhasil. Grafik hasil kuisioner secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Gambar 4.23 
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4. Kesimpulan 
Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Pengendalian Persediaan Barang sebagai 

produk terapan yang sangat bermanfaat pada toko Wiwik dan sistem ini juga memiliki perhitungan 
EOQ dan ROP secara akurat, untuk menghitung jumlah persediaan dan memberikan perhitungan 
yang akurat di gudang. sehingga menean biaya operasional barang di Gudang. 
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